
i 

 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF 

BERMUATAN KARAKTER BERBASIS ARTICULATE 

STORYLINE PADA PEMBELAJARAN IPA KELAS V SD/MI 

 

 

 

Skripsi 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi  Syarat-

Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana SI   

Dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

 

 

 

Oleh 

 

NUR INDAH RAHMAWATI 

NPM. 1811100029 

 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 

 

 

Pembimbing I   : Ida Fiteriani, M.Pd. 

 

Pembimbing II : Rahma Diani, M.Pd. 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG 

1443 H/2022 M 

 

 



ii 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang maksimalnya 

pemanfaatan sarana, prasarana dan teknologi dalam pembelajaran. 

Masalah lain yang ditemukan yaitu nilai karakter pada diri peserta 

didik masih dalam kategori sedang. Pendidik belum pernah 

menggunakan media pembelajaran interaktif yang memuat nilai-nilai 

karakter. Pendidik dan peserta didik tertarik menggunakan media 

pembelajaran interaktif bermuatan karakter berbasis Articulate 

Storyline. Tujuan dari penelitian ini untuk mengembangkan media 

pembelajaran interaktif bermuatan karakter menggunakan Articulate 

Storyline pada materi sifat dan perubahan wujud benda, mengetahui 

kelayakan serta respon dari pendidik dan peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan (R&D) teori Borg & Gall. Penelitian pengembangan 

tersebut memiliki 10 langkah. Peneliti melakukan pembatasan hanya 

sampai 7 tahapan yaitu tahap potensi dan masalah, pengumpulan data, 

desain produk, validasi produk, revisi produk, uji coba produk, dan 

revisi hasil uji coba. Pembatasan dilakukan karena disesuaikan 

dengan kebutuhan peneliti dan cukup menjawab rumusan masalah 

tidak sampai menyebarluaskan produk secara massal. 

Hasil penilaian produk sangat layak digunakan dengan 

persentase nilai kelayakan oleh ahli bahasa sebesar 84.16%, ahli 

materi 88.87%, dan ahli media 94%, rata-rata persentase validator ahli 

tersebut yaiitu 89% dengan kategori “sangat layak”. Hasil olah data 

pada angket pendidik IPA dan peserta didik untuk mengetahui 

kemenarikan produk memperoleh persentase sebesar 85.2% dan  

91.1% yang diinterprestasikan bahwa produk media pembelajaran 

dinilai “sangat menarik”. Kesimpulan produk media pembelajaran 

interaktif bermuatan karakter berbasis Articulate Storyline sangat 

layak digunakan dalam proses pembelajaran IPA pada materi sifat dan 

perubahan wujud benda kelas V SD/MI. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran Interaktif, Karakter, Articulate 

Storyline. 
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MOTTO 

 

 

رْ وبشر وَلََ تنفر رْ وَلََ تعَُسِّ  يسَِّ

 

"Berilah kemudahan dan jangan mempersulit, berilah kabar gembira 

dan jangan membuat mereka lari." 

- HR. Bukhari dan Muslim 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

 

Judul merupakan komponen yang sangat penting dari karya 

tulis. Melalui sebuah judul penulis dapat memberikan gambaran 

isi atau maksud dari sebuah karya tulis. Sebagai langkah awal 

untuk memberikan gambaran yang jelas agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam penafsiran sebuah judul, maka perlu 

adanya penegasan makna dan arti sebuah judul, mengenai judul 

proposal yang dimaksud adalah “Pengembangan Media 

Pembelaaran Interaktif Bermuatan Karakter Berbasis 

Articulate Storyline Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V 

SD/MI” dengan ini penulis akan menguraikan beberapa 

kata/istilah pokok yang terdapat dalam judul proposal ini yaitu, 

sebagai berikut: 

1. Media Pembelajaran Interaktif 

Media pembelajaran adalah alat bantu mengajar yang 

digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian 

dan kemampuan atau keterampilan peserta didik sehingga 

dapat membantu proses pembelajaran.
1
 Sedangkan, 

Interaktif adalah suatu hal yang saling melakukan aksi, 

saling aktif dan saling berhubungan serta memiliki timbal 

balik antara satu dengan lainnya.
2
 Suatu hal saling 

berhubungan tersebut ini misalnya hubungan antara seorang 

(sebagai klien item) dan PC (Software/ aplikasi/ produk) 

dalam dokumen tertentu. Jadi, media pembelajaran 

interaktif adalah produk yang digunakan sebagai alat bantu 

mengajar untuk merangsang pikiran, perhatian, kemampuan 

                                                 
1
T Tafonao, ―Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa‖ 2(2) (Juli 2018): 103–14, https://doi.org/10.32585/jkp.v2i2.113. 
2
 Janner Simarmata, Dodi Siregar, dan Surya Hendraputra, Teknologi 

Informasi dan Mulitimedia (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021), hal.17. 
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atau keterampilan peserta didik dan produk tersebutdapat 

terhubung dengan peserta didik. 

2. Bermuatan Karakter 

Bermuatan berasal dari kata ―muat‖ yang memiliki ada 

di dalamnya, berisi, mengandung. Kata dasar tersebut 

mendapat imbuhan ber- dan -an sehingga menjadi kata 

bermuatan.Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

bermuatan memiliki arti berisi, dibebani dengan, 

mengangkut. Sedangkan karakter menurut Kamus Besar 

Buku Bahasa Indonesia adalah tabiat, sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

dengan yang lain. Orang yang memiliki karakter berarti 

orang tersebut berkepribadian, berperilaku, bersifat, 

bertabiat, atau berwatak. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

karakter identik dengan kepribadian atau akhlak.
3
 

Kepribadian atau akhlak akan terbentuk dan berkembang 

dari lingkungan sekitar seperti keluarga dan didikina  Jadi, 

bermuatan karakter dalam penelitian ini dapat dikatakan 

sebagai pengembangan media pembelajaran interaktif yang 

berisi atau mengandung akhlak terpuji agar peserta didik 

dapat menjadi manusia yang cerdas dan berkarakter. 

3.  Articulate Storyline 

Articulate Storyline merupakan salah satu aplikasi 

yang berguna untuk mempresentasikan informasi dengan 

tujuan tertentu.
4
 Dengan menggunakan software articulate 

storyline sebagai media pembelajaran interaktif menjadikan 

proses pembelajaran menjadi lebih menarik, 

menyenangkan, dan efektif. Hasil dari software ini dapat 

berupa media berbasis web (html5) sehingga dapat 

memudahkan pendidik dalam menyebarluaskan media 

pembelajaran tersebut dan penggunaannya pun akan lebih 

mudah. 

                                                 
3
 Samrin, ―Pendidikan Karakter (Sebuah Pendekatan Nilai),‖ Jurnal Al-Ta’dib 

Vol.9 No.1 (2017): 122–23. 
4
Amiroh, Mahir Membuat Media Interaktif Articulate Storylie (Jakarta: 

Pustaka Ananda Srva, 2020), hal.2. 
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4. IPA 

IPA adalah terjemahan kata dalam bahasa Inggris yaitu 

Natural Science, yang memiliki arti ilmu pengetahuan alam 

(IPA).
5
 Ilmu pengetahuan alam (IPA) dapat disebut ilmu 

yang memelajari tentang alam dan peristiwa-peristiwa yang 

terjadi di alam ini. Pembalajaran IPA pada tingkat sekolah 

dasar terdapat dalam pembelajaran tematik. Pembelajaran 

termatik adalah perpaduan atau penggabungan dari 

beberapa mata pelajaran yang terdapat dalam lingkup 

Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibidaiyah (MI) meliputi 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 

Matematika, Bahasa Indonesia, Seni Budaya dan 

Keterampilan (SBdP), Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK).
6
  

 

Berdasarkan uraian dari judul diatas, maka penulis dapat 

menegaskan kembali bahwa arti atau makna dari judul proposal 

ini adalah pengembangan sebuah media pembelajaran interaktif 

bermuatan karakter berbasis Articulate Storyline pada mata 

pelajaran IPA kelas V SD/MI. Penulis berharap dengan adanya 

pengembangan media pembelajaran interaktif bermuatan 

karakter ini dapat menyempurnakan media pembelajaran yang 

telah digunakan sebelumnya sehingga dapat menjadikan peserta 

didik yang unggul, dalam kecerdasan dan memiliki karakter atau 

akhlak yang baik. 

B. Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan teknologi di era globalisasi saat ini sangat 

pesat, hal ini dapat dilihat dari kebutuhan manusia terhadap 

teknologi yang semakin meningkat. Dalam kehidupan pada era 

                                                 
5
Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (Jakarta: PT Indeks, 

2018), hal.3. 
6
 Maulana Arafat Lubis dan Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI 

(Yogyakarta: Samudra Biru, 2021). 
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ini tidak dapat terlepas dengan teknologi tak terkecuali dalam 

bidang pendidikan. Sehingga dalam bidang pendidikan 

senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi, khususnya 

dalam proses pembelajaran. Pendidikan berperan penting dalam 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, cerdas dan 

berakhlakul karimah. Seperti disebutkan dalam firman Allah 

SWT pada QS. Al-Mujadalah Ayat 11: 

 

لِسِٰفاَفْسَحُوْاٰيَ فْسَحِٰاللّ هُٰٓ  ايَ ُّهَاٰالَّذِيْنَٰا مَنُ وْٰٓ  يٰ  اٰاِذَاٰقِيْلَٰلَكُمْٰتَ فَسَّحُوْاٰفِِٰالْمَج 
هُٰالَّذِيْنَٰا مَنُ وْاٰمِنْكُمْٰٰٓ  لَكُمْٰ وَالَّذِيْنَٰاوُْتُواٰالْعِلْمَٰٰٓ  وَاِذَاٰقِيْلَٰانْشُزُوْاٰفاَنْشُزُوْاٰيَ رْفَعِٰاللّ 

تٰ  ٌٰ -وَاللّ هُٰبِاَٰتَ عْمَلُوْنَٰخَبِيْٰٰٓ  دَرَج   

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-

majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 

“Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah 

akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang 

kamu kerjakan. 

Ayat tersebut mengisyaratkan perintah menuntut ilmu 

kepada kita dan memerintahkan kita untuk beriman kepada Allah 

SWT. Dapat kita artikan selain menjadi manusia yang berilmu 

pengetahuan kita juga harus menjadi  manusia yang berakhlak 

mulia.Allah SWT juga menjanjikan akan mengangakat derajat 

orang-orang yang berilmu dan beriman.Hal itu menjadikan 

pendidikan sangat diperlukan dalam kehidupan kita dan dalam 

meningkatkan kualitas suatu bangsa. Bangsa yang berkualitas 

berarti pendidikannya pun berkualitas. Oleh karena itu, dalam 

rangka meningkatkan kualitas pendidikan suatu bangsa penting 

adanya suatu inovasi dalam bidang pendidikan. 

Salah satu hal yang dipentingkan dalam tujuan pendidikan 

nasional yakni peningkatan sumber daya manusia. Hal ini sesuai 
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dengan undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. 

Pendidikan berperan dalam meningkatkan dan membangun 

generasi muda yang berkualitas dan cerdas. Dalam 

meningkatkan generasi yang berkualitas, pendidikan tidak hanya 

berfokus dalam meningkatkan ilmu pengetahuan saja tetapi juga 

dalam pengembangan diri, sikap, dan perilaku yang baik. 

Generasi muda diharapkan dapat menjalankan kehidupan dengan 

intelektual dan berkarakter baik yang diperoleh dari pengalaman 

belajar.
7
 Oleh karena itu pendidikan karakter sangat penting 

dibangun sejak dini dan dikembangkan melaui pendidikan 

formal ataupun Non-formal. Melalui pendidikan formal, 

pendidikan karakter dimulai dari tingkat Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah hingga tingkat tinggi. 

Pengembangan karakter adalah suatu upaya yang 

membentuk dan meningkatkan kualitas karakter seseorang yang 

dicerminkan melalui perilaku, sikap, dan moral seseorang sejak 

usia dini, bahkan sejak dalam kandungan, sehingga dapat 

mencapai tujuan bermakna. Tujuan bermakna tersebut adalah 1) 

mewujudkan pribadi yang berkarakter baik, 2) mampu 

mejammin hubungan cinta kasih yang harmonis dalam keluarga, 

3) mampu memberikan kontribusi kepada orang lain.
8
 Dari 

tujuan tersbut dapat kita pahami bahwa pendidikan karakter 

                                                 
7
Y Yulianti, ―Pentingnya Pendidikan Karakter Untuk Membangun Generasi 

Emas Indonesia,‖ Cermin: Jurnal Penelitian 5(1) (2021): 28–35, 
https://doi.org/10.36841/cermin_unars.v5i1.969. 

8
A. P. Y Utomo dan U. K Yulianti, ―Pengembangan Media Interaktif 

Menyunting Karangan Bermuatan Nilai-Nilai Karakter Beerbasis TIK Pada Mata 
Kuliah Umum Bahasa Indonesia,‖ Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

6(2) (2017): 48–55, https://doi.org/10.15294/jpbsi.v6i2.16521. 
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sangat penting untuk menjadikan generasi bangsa kedepan 

menjadi generasi yang berkarakter baik dan berkualitas. 

Usaha untuk membentuk karakter dapat dilakukan dengan 

penanaman nilai-nilai karakter. Gerakan PPK (Penguatan 

Pendidikan Karakter), yang dirancangkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada tahun 

2017, mendapati lima nilai karakter yang bersumber dari 

pancasila, yaitu religius, nasionalisme, integritas, Mandiri, dan 

gotong royong.
9
 Masing-masing nilai tidak berkembang sendiri-

sendiri, melainkan saling berhubungan satu sama lain, 

berkembang secara dinamis dan membentuk kepaduan pribadi. 

Penanaman nilai-nilai karakter dapat dilakukan oleh keluarga, 

masyarakat, dan sekolah. Melaui sekolah salah satunya dapat 

ditanamkan melalui proses pembelajaran. Jadi, pendidikan di 

sekolah tidak hanya menjadikan peserta didik pintar tetapi juga 

membentuk karakter peserta yang kelak menjadi warga negara 

dan pemimpin yang baik.  

Proses pembelajaran dapat dilakukan pada pendidikan 

formal dan non-formal. Pendidikan formal dimulai dari 

pendidikan tingkat dasar hingga pendidikan tingkat tinggi. 

Pendidikan tingkat dasar formal di Indonesia didapatkan pada 

Sekolah dasar atau Madrasah Ibtidaiyah memuat beberapa mata 

pelajaran yaitu Matematika, PPKN, IPA, IPS, Pendidikan 

Jasmani, Seni Budaya dan Agama. Semua itu penting dipelajari, 

salah satunya pembelajaran IPA. IPA adalah terjemahan kata 

dalam bahasa Inggris yaitu Natural Science, yang memiliki arti 

ilmu pengetahuan alam (IPA).
10

 Ilmu pengetahuan alam (IPA) 

dapat disebut ilmu yang memelajari tentang alam dan peristiwa-

peristiwa yang terjadi di alam ini. Sehingga dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran IPA diperlukan adanya sebuah media 

pembelajaran yang menarik dan interaktif untuk membantu 

peserta didik dalam memahami materi-materi yang dipelajari ka 

                                                 
9
 Kemendikbud, Penguatan Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Badan Penelitian dan 

Pengembangan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 
10

Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, hal.3.  
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Oleh karena itu, pendidik diharapkan dapat menciptakan proses 

pembelajaran yang interaktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan. 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan pasal 10 ayat 1 mengatakan bahwa 

proses pembelajaran pada satuan pedidikan di selenggarakan 

secara interaktif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat, dan perkembangan peserta didik.
11

 Proses 

pembelajaran merupakan kegiatan komunikasi antara peserta 

didik dan pendidik. Proses pembelajaran dapat mengubah 

seseorang dari yang tidak mengetahui menjadi mengetahui dan 

dapat mengembangkan karakter peserta didik. Dalam pencapaian 

pembelajaran yang efektif dan efisien tidak hanya dilihat dari 

bagaimana proses komuikasi yang terjadi tetapi dapat dilihat 

juga dari media pembelajaran yang digunakan oleh pendidik 

dalam peyampaian materi pembelajaran. Penggunaan media 

dalam proses pembelajaran dapat membantu peserta didik 

melakukan kegiatan belajar, membantu pendidik melaksanakan 

perannya, dan efektifitas pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi dapat digunakan melalui media 

pembelajaran berbasis web, media video/televisi, berbasis 

elektronik/presentasi, aplikasi/Software, dan lain sebagainya. 

Dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi 

sebagai media pembelajaran dapat menjadi komunikasi dua arah 

atau lebih antara aplikasi/Software dengan manusia sebagai 

pengguna dapat disebut media pembelajaran interaktif. Media 

pembelajaran interaktif yang menarik dan unik sangat 

dibutuhkan pada era digital ini dimana kita tidak dapat terlepas 

dari penggunaan teknologi tak terkecuali anak-anak. Media 

pembelajaran interaktif dapat digunakan sebagai alat bagi 

                                                 
11

―Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentag Standar Nasional 

Pendidikan (online),‖ Desember 2021, https://biologi.fkip.uns.ac.id/wp-

content/uploads/2013/08/PP-2005-19-SNP. pdf. 
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pendidik untuk memberikan materi pembelajaran agar lebih 

menarik, interaktif, dan menyenangkanbagi peserta didik. Dapat 

berupa software, web, video, dll. Media tersebut dapat diakses 

melalui komputer dan gadget. Dengan menggunakan media 

pembelajaran interaktif diharapkan dapat meningkatkan daya 

tarik belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Ada banyak software yang dapat digunakan untuk membuat 

media pembelajaran interaktif salah satunya adalah Articulate 

Storyline. Articulate Storyline merupakan salah satu multimedia 

authoring tools yang digunakan untuk membuat media 

pembelajaran interaktif dengan bentuk berupa gabungan dari 

teks, gambar, grafik, suara, video, dan animasi. Hasil dari 

articulate storyline berupa media berbasis web (html5) atau 

application file yang dapat diakses pada beberapa perangkat 

seperti laptop, tablet, smartphone, dll.
12

  Melalui media ini dapat 

memudahkan pendidik dalam proses pembelajaran dan 

memungkinkan peserta didik untuk melaksanakan belajar 

seacara mandiri. 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan  

dengan pra penelitian pada tanggal 14 Desember 2021 di MIN 2 

Pringsewu, pada tanggal 4 Januari 2022 di MIN 3 Pringsewu, 

dan pada tanggal 30 Mei 2022 di MIN 12 Bandar Lampung. 

Peneliti melakukan wawancara awal dengan guru IPA kelas V 

pada tiap sekolah tersebut yaitu bapak Muhammad Wildan 

Mahmud, S.Pd, ibu Sutinah, S.Pd dan bapak Setio,S.Pd 

(terlampir pada lampiran). Peneliti memperoleh data yang 

menunjukkan bahwa pada kegiatan pembelajaran IPA di kelas V 

pada ketiga sekolah tersebut pendidik masih menggunakan 

media yang berupa buku paket, LKS, bigbook, teka-teki silang. 

Pendidik belum menggunakan media yang interaktif dan belum 

memanfaatkan penggunaan teknologi secara maksimal seperti 

laptop, komputer, proyektor yang merupakan fasilitas dari 

sekolah. Sedangkan di era teknologi ini penting adanya 

pengenalan teknlogi sebagai media pembelajaran agar peserta 

                                                 
12

 Mahir Membuat Media Interaktif Articulate Storylie, hal.2-3. 
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tidak hanya mengenal teknologi sebagai media hiburan, tetapi 

juga mengenal teknologi sebagai media pembelajaran. Dalam 

pengembangan karakter peserta didik pendidik juga belum 

menggunakan media dalam menerapkan pendidikan karakter. 

Pendidik biasa menerapkan pendidikan karakter dengan 

menggunakan metode ceramah dan belajar kelompok. 

Penerapan nilai karakter pada proses pembelajaran sangat 

penting yang kelak menjadikan peserta didik berakhlak mulia 

dan akan sangat bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat. 

Oleh karena itu, diperlukan mengintegrasikan nilai-nilai karakter 

pada setiap mata pelajaran salah satunya pelajaran IPA. Menurut 

hasil analisis angket kebutuhan yang dibagikan mennjukkan 

bahwa nilai karakter pada diri peserta masuk dalam kategori 

sedang. Kurangnya pemanfaatan teknologi informasi seperti 

proyektor dan komputer menjadikan proses pembelajaran yang 

dilakukan monoton dan kurang menyenangkan untuk peserta 

didik. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut dibutuhkan 

pengembangan media pembelajaran interaktif yang valid dan 

layak serta menarik untuk meningkatkan semangat belajar 

peserta didik dan nilai karakter pada diri peserta didik salah 

satunya dengan mengembangkan media pembelajaran interaktif 

articulate storyline. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik 

untuk melakukan sebuah penelitian pengembangan dengan judul 

―Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Bermuatan 

Karakter Berbasis Articulate Storyline Pada Pembelajaran 

IPA Kelas V SD/MI”. 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, 

maka peneliti mengidentifikasikan  beberapa masalah, 

diantaranya yaitu: 

1. Era digital ini menuntut dunia pendidikan untuk senantiasa 

menyesuaikan arus perkembengangan teknologi dengan 

peningkatan mutu pendidikan. 
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2. Pendidik belum menggunakan media pembelajaran yang 

interaktif. 

3. Kurangnya pemanfaatan teknologi dan sarana prasarana 

sekolah dalam penggunaan media pembelajaran khususnya 

pada pembelajaran IPA. 

4. Nilai karakter pada peserta didik tergolong dalam kategori 

sedang. 

5. Peserta didik tertarik menggunakan media pembelajaran 

interaktif bermuatan karakter berbasis Articulate Storyline. 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, 

agar penelitian ini lebih fokus, maka dibuat batasan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Peneliti memfokuskan pengembangan media pembelajaran 

interaktif bermuatan karakter berbasis Articulate Storyline 

pada pembelajaran IPA materi sifat dan perubahan wujud 

benda untuk peserta didik kelas V MIN 2 Pringsewu, MIN 

3 Pringsewu, dan MIN 12 Bandar Lampung 

2. Penilaian kelayakan produk media pembelajaran interaktif 

dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. 

Kemudian dilakukan uji coba skala kecil/terbatas dan skala 

besar/luas pada peserta didik guna mengetahui respon 

pendidik dan peserta didik terhadap kelayakan produk yang 

dikembangkan. 

3. Pengembangan media pembelajaran interaktif bermuatan 

karakter ini dibatasi pada materi sifat dan perubahan wujud 

benda  di kelas V MIN 2 Pringsewu, MIN 3 Pringsewu, dan 

MIN 12 Bandar Lampung dengan fokus nilai karakter yang 

dirumuskan oleh PPK (Penguatan Pendidikan Karakter), 

yaitu religius, nasionalisme, integritas, Mandiri, dan gotong 

royong. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan 

batasan masalah, peneliti meremuskan beberapa rumusan 

masalah yang akan diteliti pada penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran 

interaktif bermuatan karakter berbasis Articulate Storyline 

pada pembelajaran IPA materi sifat dan perubahan wujud 

benda untuk peserta didik kelas V SD/MI? 

2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran interaktif 

bermuatan karakter berbasis Articulate Storyline pada 

pembelajaran IPA materi sifat dan perubahan wujud benda  

untuk peserta didik kelas V SD/MI? 

3. Bagaimana respon pendidik dan peserta didik terhadap 

sebuah media pembelajaran bermuatan karakter berbasis 

Articulate Storyline pada pembelajaran IPA materi sifat dan 

perubahan wujud benda  kelas V SD/MI? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pengembangan media 

pembelajaran interaktif bermuatan karakter berbasis 

Articulate Storyline pada pembelajaran IPA sifat dan 

perubahan wujud benda untuk pesera didik kelas V SD/MI. 

2. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran interaktif 

bermuatan karakter berbasis Articulate Storyline pada 

pembelajaran IPA materi sifat dan perubahan wujud benda 

untuk peserta didik kelas V SD/MI. 

3. Untuk mengetahui respon pendidik dan peserta didik 

terhadap sebuah media pembelajaran bermuatan karakter 

berbasis Articulate Storyline  pada pembelajaran IPA materi 

sifat dan perubahan wujud benda kelas V SD/MI. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian terdiri darimanfaat secara teoritis 

dan manfaat secara praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dalam pembelajaran IPA kelas V SD/MI dan 

menjadi salah satu inovasi baru yang dapat menjadikan 

proses pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan serta 
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diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang 

akan melakukan penelitian tentang pengembangan media 

pembelajaran interaktif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Menjadikan peneliti termotivasi untuk 

mengembangkan media pembelajaran interaktif 

bermuatan karakter berbasis Articulate Storyline pada 

pembelajaran IPA kelas V SD/MI. 

b. Bagi Pendidik 

Memberikan alternatif penggunaan media 

pembelajaran dan referensi untuk mengembangkan 

media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi 

dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi Peserta Didik 

1) Peserta didik menjadi lebih mudah dalam 

memahami materi pembelajaran dengan media 

pembelajaran yang interaktif. 

2) Meningkatkan semangat belajar peserta didik 

terhadap pembelajaran IPA. 

3) Sebagai media pembelajaran yang dapat 

digunakan secara individual ataupun kolektif. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berikut beberapa penelitian yang relevan yang pernah 

dilakuka terkait dengan penelitian ini: 

1. Penelitian oleh Yumita Setyo Utami dan Wahyudi (2021), 

Program Studu Pendidikan Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Universitas Kristen Satya Wacana dengan judul: 

Pengembangan Media Interaktif Berbasis Articulate 

Storyline Pada Pembelajaran Tematik Peserta Didik Kelas 

V SD, berdasarkan penilaian dari validator, nilai kelayakan 

ahli materi dan media sangat valid 81,4%, dan media dari 

penelitian tersebut terbukti praktis dibuktikan berdasarkan 

hasil angket respon dari peserta didik, dengan hasil 
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persentase mencapai 80,5%.
13

 Fokus pada penelitian ini 

adalah mengembangkan media interaktif berbasis articulate 

storyline pada pembelajaran tematik peserta didik kelas v 

SD. 

2. Penelitian oleh Fina Suhailah, Muhammad Muttaqin, Idad 

Suhada, Dindin Jamaluddin, dan Epa Paujiah (2021), 

Universitas Sunan Gunung Djati, dengan judul: Articulate 

Storyline: Sebuah Pengembangan Media Pembelajaran 

Interaktif Pada Materi Sel. Hasil dari penelitian itu 

menunjukkan penilaian dari hasil uji validasi desain sangat 

layak dengan persentase sebesar 85,28%, dan hasil dari 

respon siswa terhadap produk dari penelitian tersebut 

menunjukkan persentase sebesar 83,6% dengan kategori 

respon sangat positif. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian tersebut 

dinilai efektif untuk digunakan.
14

 Fokus penelitian ini 

mengembangkan media pembelajaran interakif pada matei 

sel. 

3. Penelitian oeleh Asep Purwo Yudi Utomo dan Uki Hares 

Yulianti (2017), Program Studi Bahasa dan Sastra 

Indonesia Universitas Negeri Semarang dengan judul: 

Pengembangan Media Interaktif Menyunting Karangan 

Bermuatan Nilai-Nilai Karakter Berbasis TIK Pada Mata 

Kuliah Umum Bahasa Indonesia. Hasil dari penelitian itu 

menunjukan skor rata-rata penilaian dosen 88,75% dan rata-

rata penilaian mahasiswa sebesar 87,5% yang menunjukkan 

bahwa karakteristik media interaktif menyunting karakter 

bermuatan nilai-nilai karakter berbasis TIK pada mata 

kuliah umum bahasa Indonesia sudah sesuai dengan 

                                                 
13

 Y.S Utami dan W Wahyudi, ―Pengembangan Media Interaktif Berbasis 
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(April 2021): 19–25, https://doi.org/10.55215/pedagonal.v5i1.3208. 
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kebutuhan dosen dan mahasiswa.
15

 Fokus penelitian ini 

mengembangkan media interaktif menyunting karangan 

bermuatan nilai-nilai karakter berbasis TIK pada mata 

kuliah umum bahasa Indonesia. 

4. Penelitian oleh Mawan Akhir Riwanto dan Wahyu Nuning 

Budiarti (2021), Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali dengan 

Judul: Pengembang Multimedia Interaktif IPA SD 

Terintegrasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan. Hasil 

penelitian itu menunjukkan penilaian dari ahli materi 

sebesar 83% (sangat layak), ahli media 84% (sangat layak), 

ahli bahasa 85% (sangat layak), dan hasil angket pendidik 

87% (sangat layak),  hasil angket siswa pada uji coba 

operasional menunjukkan nilai 84% (sangat layak). 

Sehingga dapat dikatakan bahwa media pembelajaran dari 

penelitian tersebut sangat layak untuk digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran.
16

 Fokus penelitian ini 

mengembangkan multimedia interaktif IPA SD terintegrasi 

pendidikan karakter peduli lingkungan. 

5. Penelitian oleh Mudeing Jais dan Ulil Amri (2021), 

Universitas Muhammadiyah Makassar dengan judul: 

Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 

Ariculate Storyline 3 Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata 

Pelajaran IPA di SDN 2 Gantarang Keke Kabupaten 

Bantaeng.  Dalam penelitian ini menggunakan rancangan 

penelitian One Group Pretest-Posttest, dimana penelitian 

dilakukan dengan membandingkan keadaan sebelum dan 

sesudah pembelajaran. Hasil dari penilitian dan analisa data 

mengenai perbandingan nilai statistik, perbandingan 

kategori hasil belajar, dan perbandingan tingkat ketuntasan 

                                                 
15

 Utomo dan Yulianti, Pengembangan Media Interaktif Menyunting 
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Bahasa Indonesia. 
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Pendidikan Dasar Nusantara 6(2) (2021): 71–82, 
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telah membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran 

interaktif articulate storyline memberikan pengaruh dengan 

peningkatan hasil belajar siswa kelas VII A SMP Negeri 2 

Gantarang Keke.
17

 Penelitian ini berfokus pada pengaruh 

penggunaan media pembelajaran berbasis articulate 

storyline 3 terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPA 

di SDN 2 Gantarang. 

Berdasarkan penelitian relevan diatas yang telah 

menghasilkan media pembelajaran dengan penilaian validasi 

layak. Peneliti melakukan penelitian untuk mengembangkan 

media pembelajaran interaktif bermuatan karakter berbasis 

articulate storyline pada mata pelajaran IPA kelas V SD/MI. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengembangan 

yang telah dilaksanakan, mendapat kesimpulan bahwa: 

1. Media pembelajaran interaktif bermuatan karakter 

berbasis Articulate Storyline pada materi sifat dan 

perubahan wujud benda kelas V SD/MI ini 

dikembangkan menggunakan 7 langkah prosedur 

peneitian pengembangan dari Borg & Gall yaitu potensi 

dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi 

produk, revisi produk, uji coba produk, dan revisi hasil 

uji coba. 

2. Media pembelajaran interaktif bermuatan karakter 

berbasis Articulate Storyline pada materi sifat dan 

perubahan wujud benda kelas V SD/MI mendapat 

persentase kelayakan oleh ahli bahasa sebesar 84.16%, 

ahli materi 88.87%, dan ahli media 94%, rata-rata 

persentase validator ahli tersebut yaiitu 89% dengan 

kategori ―sangat layak‖. Hasil penilaian ketiga validator 

dinilai ―sangat layak‖ sehingga media pembelajaran 

interaktif bermuatan karakter berbasis Articulate 

Storyline dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu dan 

sumber belajar bagi pendidik dan peserta didik. 

3. Hasil olah data pada angket respon pendidik dan peserta 

didik untuk mengetahui kemenarikan produk 

memperoleh persentase sebesar 85.2% dan 91.1% yang 

diinterprestasikan bahwa media pembelajaran interaktif 

bermuatan karakter berbasis Articulalate Storyline pada 

materi sifat dan perubahan wujud benda kelas V SD/MI 

dinilai ―sangat menarik‖ sehingga dapat media tersebt 
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menarik dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran 

IPA. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan penjabaran tersebut, 

adapun saran dapat peneliti sampaikan sebagai berikut: 

1. Pendidik dapat memanfaatkan media pembelajaran 

interaktif bermuatan karakter berbasis Articulate 

Storyline yang didesain sesuai dengan kebutuhan 

sehingga dapat menggunakan sebagai bahan ajar dan 

peserta didik antusias serta memahami materi. 

2. Penelitian lebih lanjut dapat dengan melakukan 

penyebaran produk ke sasaran yang lebih luas, sehingga 

media pembelajaran interaktif bermuatan karakter 

Articulate Storyline tidak hanya digunakan dalam 

pembelajaran IPA materi sifat dan wujud benda saja, 

akan tetapi dapat diterapkan dalam mata pelajaran yang 

lain dengan materi yang lebih lengkap. 
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